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Dari beberapa penyel esaian sengketa yang dikenal saat ini, arbitrase merupakan salah satu jenis alternatif
penyelesaian sengketa yang umumnyadipilih oleh para pihak dan disepakati sebagai klausula penyelesaian
sengketa di dalam sebuah kontrak yang mengikat para pihak tersebut. Pemilihan ini didasarkan kepada
beberapa kelebihan dari arbitrase, yang salah satunyaialah penyelesaian sengketa melalui arbitraseini
menghasilkan putusan yang bersifat final dan mengikat. Namun demikian, pada kenyataannya, para pihak
yang telah mengikatkan dirinya untuk tunduk pada putusan arbitrase ternyata masih melakukan upaya
hukum berupa pembatalan putusan arbitrase yang senyatanya bertentangan dengan kesepakatan para pihak
untuk menyel esaikan sengketa melalui arbitrase yang tercermin dari pencantuman klausula arbitrase di
dalam kontrak. Dengan menggunakan jenis penelitian doktrinal, tulisan ini akan menganalisis kekuatan
mengikat dari klausula arbitrase yang tercantum di dalam kontrak bagi para pihak yang terikat di dalam
kontrak tersebut serta kaitannya dengan alasan-alasan yang digjukan oleh para pihak dalam melaksanakan
upaya hukum permohonan pembatalan putusan arbitrase di Indonesia. Adapun temuan yang didapatkan dari
penelitian ini adalah adanya inkonsistensi dalam pengaturan mengenai alasan permohonan pembatalan
putusan arbitrase di dalam UU 30/1999 yang berimplikasi kepada banyakan permohonan pembatalan
putusan arbitrase yang digjukan dengan alasan di luar ketentuan Pasal 70 UU 30/1999.

...... Of the several dispute resolutions known today, arbitration is one type of alternative dispute resolution
that is generally chosen by the parties and agreed upon as a dispute resolution clause in a contract that binds
the parties. This choice is based on several advantages of arbitration, one of which is that dispute resolution
through arbitration resultsin afinal and binding decision. However, in reality, the parties who have bound
themselves to submit to the arbitration award still make legal effortsin the form of canceling the arbitration
award which isin fact contrary to the agreement of the parties to resolve disputes through arbitration as
reflected in the inclusion of the arbitration clause in the contract. By using doctrinal research, this paper will
anayze the binding force of the arbitration clause contained in the contract for the parties bound by the
contract and its relation to the reasons submitted by the partiesin exercising legal remediesfor the
annulment of arbitral awardsin Indonesia. The findings obtained from this research are that there are
inconsistencies in the provisions regarding the grounds for requesting the annulment of arbitral awardsin
Law 30/1999 which have implications for the large number of requests for annulment of arbitral awards
submitted for reasons outside the provisions of Article 70 of Law 30/1999.
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